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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara mahasiswa yang memiliki
prestasi tinggi di bidang akademik dan juga menjalani magang melakukan manajemen
waktu diantara kegiatan mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus intrinsik. Partisipan dipilih secara purposive dengan
pertimbangan tertentu. Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur pada dua
partisipan mahasiswa. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
theory driven. Implikasi penelitian mengungkap upaya-upaya yang dilakukan oleh kedua
partisipan dalam memanajemen waktu yang dimiliki agar dapat menjalankan kuliah dan
magang bersamaan serta tetap berprestasi di bidang akademik diantaranya dengan
membuat perencanaan jangka pendek, memiliki sikap positif terhadap waktu yang
dimiliki dan membuat perencanaan jangka panjang. Penelitian ini memberikan
pemahaman kemampuan manajemen waktu yang baik menjadi faktor penting dalam
membantu mahasiswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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ABSTRACT

This research aims to examine how students who have high academic achievement and
participate in an internship program at the same time manage their time between different
activities. This research used a qualitative method by applying an intrinsic case study
approach. Participants were selected by purposive technique with certain considerations.
The data were collected through semi-structured interviews with two participants. The data
were then analyzed using a theory-driven thematic analysis technique. The implications of
the research showed some efforts of the two participants in managing their time to be able
to attend their lectures and follow an internship program at the same time while
maintaining their high academic achievement. Their strategies for effective time
management were making short- and long-term plans and having a positive attitude
towards time. In conclusion, this research gives an understanding that good time
management is an important factor in helping students achieve their predetermined goals.
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PENDAHULUAN

Fenomena mahasiswa yang kuliah sambil magang sebenarnya bukan fenomena baru di
perguruan tinggi. Selain belajar ilmu pengetahuan, mahasiswa diharapkan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengalaman yang cukup agar bisa bersaing di dunia
profesional setelah menyelesaikan studinya (Jerald, 2013). Mahasiswa yang pernah
melakukan magang dianggap lebih siap untuk karir mereka serta dianggap memiliki
bekal lengkap berupa ilmu pengetahuan yang didapat dari kegiatan kuliah dan
pengalaman dari kegiatan magang (Setiawan & Legowo, 2018). Bekal tersebut
diharapkan dapat membantu mahasiswa beradaptasi lebih cepat ketika terjun langsung
dalam dunia kerja (Cook, 2004).

Pada dasarnya kegiatan magang pada mahasiswa adalah kegiatan di luar kelas yang
biasanya ditawarkan oleh suatu organisasi, instansi atau perusahaan pada mahasiswa
untuk jangka waktu tertentu. Saat magang, mahasiswa berkesempatan untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di kelas pada situasi nyata dan dilakukan
langsung dibawah pengawasan ahli (Jawabri, 2017). Pada kesempatan ini, mahasiswa
juga dapat merasakan langsung working environment bersama dengan rekan Kkerja,
membangun relasi professional, berpartisipasi dalam menyelesaikan permasalahan
nyata, serta memperoleh pengalaman dan keterampilan (Bourner & Millican, 2011).

Pengalaman magang dapat membantu meningkatkan daya tarik mahasiswa terhadap
perusahaan serta membantu mahasiswa untuk mengambil keputusan yang berkaitan
dengan karir mereka. Mahasiswa yang pernah magang juga berpeluang lebih besar untuk
mendapatkan tawaran pekerjaan dan menerima gaji yang lebih tinggi (Gault dkk., 2000).
Kegiatan magang juga dapat membantu mahasiswa untuk memahami kesenjangan yang
ada dalam studi formal dan penerapan praktis bidang ilmu pengetahuan yang sedang ia
pelajari (Lam & Ching, 2007).

Kegiatan magang menjadi kegiatan yang banyak dipilih mahasiswa sebagai kegiatan
tambahan di luar kegiatan akademik. Alasannya, kegiatan magang dapat memberikan
pengalaman paling dekat dengan dunia profesional pada mahasiswa diantara kegiatan
lainnya seperti kegiatan organisasi, unit kegiatan mahasiswa (UKM), kepanitiaan atau
bekerja. Jika dibandingkan dengan kegiatan lainnya, kegiatan magang terbilang lebih
fleksibel untuk mahasiswa karena memiliki sistem kontrak jangka pendek (short-term
contracts) dan waktu kerja yang lebih sedikit, yaitu sekitar 3-5 jam perhari tergantung
kegiatannya. Sedangkan bekerja memiliki kegiatan yang lebih bersifat mengikat
(Mardelina & Muhson, 2017).

Kegiatan magang pada mahasiswa biasanya dilakukan bersamaan dengan kegiatan
kuliahnya. Artinya, dalam periode waktu tertentu mahasiswa yang melakukan kuliah
sambil magang diharuskan memenuhi dua tuntutan sekaligus yaitu sebagai mahasiswa
dan pemagang. Meski sudah awam dilakukan dan lebih fleksibel dibandingkan dengan
kegiatan yang lain, kegiatan mahasiswa yang melakukan magang sambil bekerja tetap
berpeluang untuk menimbulkan konflik peran antara kuliah dan magang. Salah satunya
dampaknya adalah menurunya usaha dan prestasi akademik karena peran ganda yang
dilakukan (Muluk, 2017).

Menjalani kuliah sambil magang bukanlah hal yang mudah. Mahasiswa harus siap untuk
memenuhi tuntutan sebagai mahasiswa sekaligus kewajibannya sebagai pemagang.
Salah satu keberhasilan dalam memenuhi tuntutan sebagai mahasiswa dapat diukur
melalui prestasi akademik yang salah satunya dinyatakan melalui angka atau simbol pada



indeks prestasi kumulatif (IPK) (Pertiwi, 2021). IPK digunakan sebagai indikator untuk
menunjukkan suatu pencapaian serta tingkat keberhasilan yang diperoleh mahasiswa
sebagai hasil usaha belajar yang telah dilakukan salah satunya melalui penguasaan mata
kuliah yang ditempuhnya (Yahya & Widjaja, 2019).

Data dari National Center for Education Statistic (NCES) menyebutkan bahwa mahasiswa
yang melakukan magang, setidaknya harus menyisihkan waktu 8 jam dalam satu minggu
untuk kegiatan magang. Waktu tersebut biasanya didapatkan mahasiswa dengan
mengurangi alokasi waktu belajar atau waktu yang seharusnya ia gunakan untuk
kegiatan lain. Padahal, menurut Pritchard (1996) mengurangi waktu belajar dapat
mengurangi juga kemungkinan mahasiswa untuk mendapatkan kategori ‘A’ pada
penilaian belajarnya. Kesulitan untuk membagi waktu dapat mengganggu waktu istirahat
yang dapat menyebabkan kelelahan dan sulit berkonsentrasi. Pada kegiatan akademik,
hal tersebut dapat menjadi penyebab penurunan motivasi, hasil belajar, ketepatan waktu
menyelesaikan studi hingga drop-out (Watanabe, 2005).

Quirk (2001) menyebutkan bahwa mahasiswa yang melakukan magang dan kuliah
bersamaan memiliki prestasi yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang
tidak melakukan magang. Yahya dan Widjaja (2019) juga menyebutkan bahwa
penurunan IPK dialami oleh mahasiswa yang kuliah sambil magang dibandingkan
dengan perolehan IPK pada semester sebelumnya sebelum mereka melakukan magang.
Lebih lanjut, salah satu alasannya adalah karena fokus yang terpecah dan kurangnya
kemampuan untuk mengalokasikan waktu seiring dengan bertambahnya kegiatan
mahasiswa.

Melakukan beberapa kegiatan dalam waktu yang bersamaan memang menjadi tantangan
bagi siapapun yang menjalaninya. McMahon dan Quinn menyebutkan bahwa mahasiswa
seharusnya meninggalkan perkuliahannya untuk menjalani program magang. Alasannya
agar mahasiswa bisa fokus pada kegiatan yang dilakukan selama magang karena akan
diawasi secara ketat oleh ahli atau pekerja yang berpengalaman (McMahon & Quinn,
1995). Kemampuan untuk mengorganisasi kegiatan-kegiatan yang dijalani penting untuk
dimiliki bagi mahasiswa yang kuliah sambil magang (Pertiwi, 2021).

Namun, terdapat pula mahasiswa yang berhasil melakukan kegiatan kuliah bersamaan
dengan magang dan tetap berprestasi dalam bidang akademik. Kegiatan magang justru
menjadikan mahasiswa lebih disiplin, tepat waktu dan memiliki inisiatif tinggi untuk
mencari informasi terkait dengan perkuliahan diluar informasi yang disarankan oleh
pengajar. Hal tersebut kemudian berdampak pada perolehan nilai rata-rata yang didapat.
Mahasiswa yang pernah magang mendapatkan rata-rata IPK lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak melakukan magang (Ruscoe & Morgan, 1996).

Mahasiswa yang melakukan kegiatan kuliah bersamaan dengan magang memerlukan
strategi untuk bisa lebih efektif dan produktif dalam mengorganisasi waktu serta
kegiatannya (Cyril, 2015). Salah satunya adalah strategi time management yang dapat
membantu pengelolaan waktu pada mahasiswa. Manajemen waktu memiliki peranan
penting untuk membantu ketercapaian hasil belajar yang diinginkan (Nurhidayati, 2016).
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Britton dan Tesser (1991) menyebutkan
bahwa mahasiswa yang berprestasi dapat mengembangkan keterampilan perencanaan
waktu jangka panjang dan pendek serta memiliki sikap yang positif terhadap waktu yang
dimiliki.



Manajemen waktu atau time management adalah kemampuan individu dalam membagi
waktu melalui perencanaan dan pengorganisasian tugas dan kegiatan yang mereka
miliki. Manajemen waktu juga didefinisikan sebagai perilaku manusia dalam
menggunakan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu (Alvarez Sainz dkk.,
2019). Kemampuan manajemen waktu yang baik dapat membantu meningkatkan
produktivitas dan mengurangi stress (Starks & Bower, 2021).

Kemampuan manajemen waktu yang baik dapat membantu pemiliknya untuk
mengetahui prioritas, secara tepat menempatkan diri pada peran yang sedang dijalani
dan membantu mengatur jadwal (Yahya & Widjaja, 2019). Pada mahasiswa yang
menjalani kuliah sambil magang, kemampuan manajemen waktu dapat membantu
memaksimalkan fungsi untuk memulai, tetap fokus pada target yang sudah ditentukan
dan menyeimbangkan satu tugas dengan kegiatan lainnya (Lay & Schouwenburg, 1993).

Penelitian pada siswa SMA, menghasilkan bahwa manajemen waktu yang baik dapat
membantu mereka untuk tetap perform dalam kegiatan akademik serta kegiatan
ekstrakurikuler yang diikuti (Cyril, 2015). Selain itu, terhadap prestasi akademik,
manajemen waktu dapat digunakan sebagai pendekatan yang baik untuk menilai
ketercapaian akademik individu, Hal ini dikarenakan kemampuan perencanaan jangka
pendek hingga panjang serta sikap positif terhadap waktu biasanya hanya ada pada
mahasiswa yang memiliki pencapaian akademik yang tinggi (Nurrahmaniah, 2019).

Sebaliknya, kemampuan manajemen waktu yang buruk pada mahasiswa dapat berakibat
pada kesulitan untuk membuat perencanaan yang berhubungan dengan studi dan
kegiatan mereka. Selanjutnya, kesulitan tersebut dapat menimbulkan rasa cemas dan
gelisah terutama ketika masa penilaian akademik pada akhir masa studi (Scherer dkk.,
2017). Ketidakmampuan mahasiswa dalam melakukan manajemen waktu juga dapat
menyebabkan penundaan, ketidakteraturan, tidak konsisten dan kurang disiplin dalam
menggunakan waktu. Pada konteks mahasiswa yang melakukan kuliah sambil magang,
hal ini dapat meningkatkan peluang risiko ketidak seimbangan pembagian waktu untuk
belajar dan magang, Sedangkan kapasitas manajemen waktu yang baik akan membantu
mahasiswa untuk tetap berprestasi meski memiliki kegiatan di luar kuliah (Alyami dkk.,
2021).

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan prosedur riset kualitatif yang bertujuan untuk
dapat memahami dengan detail suatu fenomena dan melihat keunikan masing-masing
partisipan tanpa bermaksud untuk menggeneralisasi hasil penelitian. Penelitian ini
dilakukan berdasarkan pendekatan studi kasus intrinsik yang dipilih untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenai fenomena yang dianggap unik dan memenubhi
minat peneliti terhadap fenomena tertentu.

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini ditentukan menggunakan teknik non-probability purposive
sampling dengan pertimbangan tertentu. Partisipan dalam penelitian ini dipilih
berdasarkan kriteria tertentu yaitu 1) mahasiswa aktif, 2) memperoleh [PK minimal 3.50
pada semester saat menjalani magang, 3) Sedang menjalani magang di luar kewajiban
mata kuliah dan tidak di konversi menjadi nilai mata kuliah. Penggalian data dilakukan



setelah menyatakan kesedeaannya melalui informed concent. Partisipan pada penelitian
ini adalah dua orang mahasiswa semester enam yang sedang menjalani kuliah sambil
magang di luar kewajiban mata kuliah dan tidak mengkonversi nilai magang menjadi nilai
mata kuliah.

Partisipan 1 (KI) adalah mahasiswa yang sedang menjalankan magang secara WFO (work
from office) pada sebuah lembaga psikologi di Surabaya. Partisipan KI saat ini sudah
menyelesaikan 12 bulan dari 18 bulan masa magangnya dengan jam kerja minimal 12
jam per minggu. Partisipan 2 (NU) adalah mahasiswa yang menjalani magang secara WFH
(work from home) pada suatu instansi di Semarang dengan jam kerja minimal 10 jam per
minggu. Magang yang dilakukan saat ini merupakan magang yang kedua setelah magang
pada semester lima lalu.

Strategi Pengumpulan Data

Pengumpulan data diawali dengan penjaringan menggunakan poster penelitian berisi
link google form untuk screening awal. Partisipan yang dipilih adalah yang paling sesuai
dengan Kkriteria partisipan yang sudah ditentukan dan memiliki skor paling tinggi
berdasarkan alat ukur time management menurut Britton dan Tesser (1991). Penggalian
data kemudian dilakukan menggunakan teknik wawancara mendalam dan semi
terstuktur dengan pedoman umum. Proses wawancara dilakukan sebanyak dua kali pada
masing-masing partisipan. Pada partisipan KI, wawancara dilakukan secara tatap muka.
Sedangkan pada partisipan NU, wawancara dilakukan secara online karena terdapat
perbedaan wilayah antara peneliti dengan partisipan.

Analisis Data

Data yang didapat dari proses pengumpulan data kemudian dianalisis menggunakan
tenik analisis tematik theory driven yang dikembangkan oleh Boyatziz (Boyatzis, 1998).
Analisis tematik dapat membantu dalam menentukan pola dengan mengkode informasi
untuk mendekripsikan dan mengintrepretasikan fenomena. Pendekatan theory driven
berarti proses analisis dibantu berdasarkan teori atau hasil penelitian terdahulu
(Poerwandari, 2017). Pada penelitian ini, data akan dianalisis berdasarkan teori
manajemen waktu menurut Britton dan Tesser (1991) yang memuat 3 aspek, yaitu: 1)
Short-range planning atau menentukan target jangka pendek, 2) Time attitudes atau sikap
terhadap waktu dan 3) Long-range planning atau menentukan jangka panjang

HASIL PENELITIAN

Keputusan untuk mengikuti kuliah dan magang secara bersamaan utamanya dilakukan
oleh kedua partisipan sebagai persiapan terjun ke dunia profesional setelah
menyelesaikan studi. Namun, kedua partisipan juga menyadari bahwa keputusannya
tersebut menambah tugas atau pekerjaan yang harus diselesaikan seiring dengan
bertambahnya kegiatan yang mereka ikuti. Oleh karena itu, kedua partisipan melakukan
upaya-upaya dalam mengelola waktu agar cukup untuk semua tugas dan kegiatannya.

Salah satu yang dilakuan oleh kedua partisipan adalah melakukan pengaturan terhadap
rencana jangka pendek untuk tugas dan kegiatan mereka. Masing-masing partisipan
memiliki gagasan yang jelas terkait dengan tugas atau kegiatan yang ingin mereka
lakukan setiap hari dan untuk minggu berikutnya. Kedua partisipan telah menetapkan
kegiatan yang mereka prioritaskan. Kemudian jadwal kegiatan lainnya dibuat



berdasarkan jadwal kegiatan prioritas. Kegiatan yang tidak sesuai atau bertentangan
dengan jadwal kegiatan prioritas cenderung ditunda bahkan dibatalkan oleh kedua
partisipan.

Partisipan KI menjadikan kegiatan kuliah dan magang menjadi prioritas kegiatannya.
Jadwal kegiatan lain kemudian dibuat berdasarkan jadwal kegiatan prioritas tersebut.
Tugas dan kegiatan partisipan KI diorganisir setiap hari dan setiap minggu berdasar
informasi yang diperoleh dari RTM (Renacana Tugas Mahasiswa) dari setiap mata kuliah
yang sedang diikuti. Kemudian untuk rencana kegiatan setiap harinya ditentukan
partisipan KI tanpa dilakukan pencatatan. Perencanaan harian dilakukan oleh partisipan
dengan cara memilah kegiatan atau tugas yang akan dikerjakan hari ini dan hari lainnya.
Partisipan KI juga menyebutkan bahwa ia tidak memiliki waktu khusus yang ia luangkan
untuk membuat daftar kegiatan.

Partisipan NU mengutamakan untuk menyelesaikan tugas kuliahnya terlebih dahulu.
Menurut partisipan NU, tidak ada kelonggaran atau toleransi ketika mahasiswa membuat
kesalahan terkait tugas mereka. Partisipan NU memastikan ia telah menyelesaikan tugas
kuliah sesuai dengan ketentuan. Kemudian, untuk kegiatan tambahan di luar kuliah,
partisipan NU memilih untuk mengikuti kegiatan magang yang selaras dengan bidang
studi yang sedang ia pelajari saat ini. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman lebih mendalam terkait program studi. Partisipan NU
membuat perencanaan kegiatannya setiap hari dan setiap minggu. Partisipan NU secara
khusus meluangkan waktunya pada hari Sabtu atau Minggu untuk membuat perencanaan
kegiatan selama satu minggu kedepan. Perencanaan tersebut yang membantu partisipan
NU menentukan target yang harus ia selesaikan setiap harinya.

Upaya lain yang dilakukan kedua partisipan untuk manajemen waktunya adalah dengan
menggunakan waktu secara konstruktif dan bertanggung jawab. Kedua partisipan
berusaha untuk memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan menghindari hal-hal yang
berpotensi mengganggu aktivitas mereka. Kedua partisipan membuat perencanaan
terhadap alokasi waktu dan berusaha untuk mewujudkannya.

Sebagian besar waktu yang dimiliki oleh kedua partisipan digunakan untuk
menyelesaikan kegiatan prioritas mereka. Kedua partisipan berusaha untuk
menyelesaikan semua tugas dan kegiatan mereka dengan segera. Partisipan KI
memanfaatkan setiap waktu kosong diantara kegiatannya untuk meningkatkan progres
pekerjaan meskipun hanya sedikit. Tidak hanya itu, apabila memungkinkan partisipan KI
mengerjakan suatu tugas dan pekerjaan lain di waktu yang sama. Hal tersebut dilakukan
agar tugas dan kegiatan dapat diselesaikan dengan segera untuk mengantisipasi kegiatan
yang tak terduga di masa depan. Partisipan KI juga menghindari kegiatan yang dirasa
tidak perlu, berlebihan dan dapat mengganggu aktivitasnya.

Partisipan NU berusaha menghindari hambatan bagi aktivitasnya. Termasuk dengan
memastikan bahwa jadwal kegiatan miliknya tidak mengganggu kegiatan satu sama lain.
Selain itu, partisipan NU juga berusaha untuk mempersiapkan segala kegiatan yang akan
ia lakukan. Hal tersebut dilakukan agar partisipan NU dapat memanfaatkan waktu
dengan sebaik-baiknya. Partisipan NU selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dan
kegiatannya sesegera mungkin. Salah satunya dengan memulai pengerjaan tugas dari
jauh-jauh hari sebelum tenggat waktu.

Manajemen waktu juga dilakukan oleh kedua partisipan dengan mempertimbangkan
rencana-rencana jangka panjang. Kedua partisipan menentukan tujuan yang ingin



dicapai pada semester depan hingga target untuk tahun selanjutnya. Pengelolaan rencana
jangka panjang dilakukan termasuk dengan usaha untuk mengatur urutan pekerjaan
dengan baik, melakukan pencatatan dan berusaha untuk menyelesaikan tugas serta
pekerjaan sebelum tenggat waktu yang sudah ditentukan.

Partisipan KI memiliki gambaran yang jelas terkait rencana studi jangka panjang.
Setidaknya hingga partisipan KI lulus. Partisipan KI berencana lulus dengan durasi studi
3.5 tahun, sehingga ia berusaha memanfaatkan sisa masa studinya dengan melakukan
kegiatan yang diinginkan. Salah satunya adalah melakukan projek bersama temannya.
Agar efektif, partisipan KI berusaha mengorganisasi pekerjaan sesuai dengan
preferensinya. Partisipan KI cenderung lebih nyaman melakukan diskusi terkait tugas
secara tatap muka. Selain itu, partisipan KI mengutamakan pekerjaan yang memiliki
tenggat waktu pengumpulan paling dekat dan yang paling susah. Pada dasarnya
partisipan KI bukanlah mahasiswa yang suka menunda pekerjaan. KI selalu berusaha
untuk segera menyelesaikan tugasnya agar tidak menjadi beban. Begitu pula untuk
persiapan ujian, partisipan KI mengusahakan persiapan dilakukan jau-jauh hari.
Manajemen waktu yang dilakukan partisipan KI dilakukan dengan membuat catatan
online melalui spreadsheet yang berisi segala informasi berkaitan dengan semua tugas
dari semua mata kuliah yang sedang diikuti.

Pertimbangan rencana jangka panjang juga dilakukan oleh partisipan NU. Secara spesifik,
partisipan NU dapat menjelaskan rencana studi untuk beberapa semester kedepan
hingga lulus dan setelah lulus studi. Dalam menjalankan rencana-rencananya, partisipan
NU juga mengorganisasi kegiatan sesuai dengan preferensinya. Pengorganisasian
dilakukan dengan mencatat pada buku catatan khusus berbentuk kalender. Setiap tugas
dan kegiatan berusaha partisipan NU selesaikan sesegera mungkin dengan
mengutamakan tugas dan kegiatan yang memiliki tingkat pengerjaan paling susah dan
tenggat waktu pengumpulan paling dekat. Begitu juga dengan tugas kelompok dan
persiapan ujian yang dilakukan, juga dipersiapkan jauh-jauh hari. Kemudian untuk
preferensi kegiatan tambahan, partisipan NU lebih suka mengikuti kegiatan yang
dilaksanakan secara online karena lebih fleksibel.

DISKUSI

Masing-masing subjek telah menentukan prioritas mereka dalam kegiatan sehari-hari.
Jadwal untuk kegiatan lain kemudian dibuat dengan menyesuaikan jadwal kegiatan
prioritas. Subjek KI mencatat jadwal kegiatan sehari-hari secara online dengan bantuan
spreadsheet dan google drive. Sedangkan subjek NU menggunakan catatan manual berupa
buku jadwal berbentuk kalender. Kedua subjek juga tidak ragu untuk menunda bahkan
membatalkan kegiatan yang tidak sejalan dengan jadwal tugas atau kegiatan prioritas
mereka.

Manajemen waktu dengan membuat perencanaan-perencanaan jangka pendek memang
lebih efektif untuk disesuaikan dengan situasi yang tidak terprediksi. Alasannya karena
tugas dan kegiatan telah disusun menjadi bagian-bagian kecil. Contohnya dalam durasi
harian maupun mingguan. Hal tersebut membuat rencana menjadi fleksibel sehingga
dapat disesuaikan dengan perubahan situasi yang tidak terprediksi (Claessens dkk.,
2007).



Adaptasi yang cepat diperlukan oleh mahasiswa dalam keseharian mereka karena sering
kali mengalami perubahan terhadap banyak hal. Contohnya pada harapan, tuntutan
hingga perubahan pada kegiatan sehari-hari seperti perubahan jadwal kelas atau
penyimpangan terhadap instruksi tugas dari rencana pembelajaran yang telah dibuat
sebelumnya. Perencanaan-perencanaan dalam jangka pendek yang telah dibuat akan
membantu mahasiswa untuk menyesuaikan dengan situasi yang tidak terprediksi,
sehingga tetap bisa mencapai tujuan yang diinginkan (Britton & Tesser, 1991).

Sebagian besar waktu yang dimiliki oleh kedua subjek diprioritaskan untuk kegiatan
kuliah dan magang. Oleh karena itu, kedua subjek berusaha untuk mengelola waktu dan
memastikan bahwa waktu yang mereka miliki cukup untuk semua tugas dan kegiatan.
Kedua subjek juga berusaha untuk menghindari hal-hal yang dapat menjadi hambatan
dalam aktivitasnya sehari-hari. Subjek KI, dengan sengaja membatasi dan memastikan
bahwa kegiatan yang ia pilih masih berada dalam batas kemampuan subjek KI dalam
menyelesaikan tugas tersebut. Subjek NU berusaha untuk mempersiapkan segala sesuatu
sebelum melakukannya. Kegiatan yang sedang dijalani saat ini merupakan salah satu
contoh hasil perencanaan yang sudah ia lakukan sebelumnya.

Karim dan Kandy (2011) perasaan tanggung jawab atas waktu yang dimiliki dan
kemampuan untuk menolak pada situasi-situasi yang dianggap tidak menguntungkan
dapat membantu individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Terdapat peran besar
perilaku efektif, yaitu perilaku untuk fokus pada waktu yang dimiliki dan meninggalkan
kegiatan yang tidak relevan atau sia-sia agar waktu dapat digunakan dengan sebaik-
baiknya.

Subjek KI setidaknya sudah memiliki gambaran besar terkait rencana studi yang akan ia
lakukan hingga lulus. Sedangkan subjek KI bisa menjabarkan target yang ingin ia capai
pada setiap semester dan apa yang akan harus dilakukan untuk mencapainya. Kedua
subjek adalah tipe mahasiswa yang berusaha untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan
mereka sesegera mungkin sebelum tenggat waktu. Subjek KI menyatakan bahwa
pekerjaan yang belum selesai membuatnya cemas. Sedangkan subjek NU menyatakan
bahwa tugas yang dikerjakan dengan terburu-buru mendekati tenggat waktu
pengumpulan selalu menghasilkan output yang kurang maksimal. Untuk itu, kedua
subjek memiliki cara-cara tersendiri untuk mengorganisasi tugas dan kegiatan mereka.
Secara umum, kedua subjek mengutamakan untuk menyelesaikan tugas dan kegiatan
yang memiliki tenggat waktu paling dekat. Terlebih lagi apabila tugas tersebut memiliki
tingkat kesulitan tinggi untuk diselesaikan.

Pada dasarnya, kegiatan yang dilakukan manusia dalam kesehariannya dapat
digolongkan menjadi dua berdasarkan urgensinya, yaitu kegiatan yang penting dan tidak
penting. Kemudian, kegiatan tersebut dapat dilakukan secara mendesak atau tidak
mendesak. Berdasarkan pandangan tersebut, kegiatan manusia kemudian dikategorikan
menjadi empat; 1) Kegiatan penting dan mendesak, 2) Kegiatan penting atau tidak
mendesak, 3) Kegiatan tidak penting, tetapi mendesak, 4) Kegiatan tidak penting dan
tidak mendesak untuk dilakukan. Perencanaan kegiatan yang tidak dilakukan
berdasarkan pertimbangan tersebut cenderung akan memboroskan sumber daya yang
dimiliki dan mengabaikan pertimbangan jangka panjang (Covey, 2004).

Konig (2007) menjelaskan bahwa individu cenderung memilih untuk melakukan hal-hal
yang dapat memberikan utilitas besar bagi dirinya. Individu akan mempertimbangkan
hal apa saja yang akan mereka dapatkan dari kegiatan yang mereka lakukan. Individu



akan membedakan acuan untuk kegiatan yang memberikan utilitas besar dan tidak
berdasarkan misi, visi, keyakinan dasar, nilai dasar dan strategi yang mereka miliki
(Mulyadi, 2002).

Jika disandingkan dengan pertimbangan waktu, individu cenderung mengutamakan
untuk mengerjakan hal-hal yang mendesak walau tidak terlalu penting daripada hal-hal
penting tetapi tidak terlalu mendesak (Fischer, 2001). Hasil studi yang dilakukan oleh
Koning (2007) juga menjelaskan bahwa semakin mendesak suatu tugas, individu
cenderung untuk segera dan terburu-buru untuk menyelesaikannya. Semakin sedikit
pula diskon waktu untuk tugas tersebut atau semakin sedikit pula penundaan yang
dilakukan dalam menyelesaikan tugas tersebut.

Kemampuan individu dalam manajemen waktu dapat diidentifikasikan sebagai efek
pengurang dalam mengelola stres dan kecemasan. Menurut Kearns dan Gardinor (2007)
stres dan kecemasan yang rendah pada pelajar adalah indikasi kunci perolehan prestasi
tinggi. Selain dapat mengurangi stres, manajemen waktu dapat membantu mahasiswa
untuk meningkatkan kinerja dan mendapatkan kepuasan terhadap kinerja yang mereka
lakukan. Salah satunya dengan menghindari prokrastinasi (Claessens dkk., 2004).

SIMPULAN

Berdasarkan proses pengambilan data dan analisis yang dilakukan, ditemukan
bahwa manajemen waktu dilakukan oleh kedua subjek utamanya agar sumber daya
waktu yang dimiliki cukup untuk menyelesaikan semua tugas dan kegiatan yang dimiliki
sehingga dapat mencapai tujuan telah ditetapkan sebelumnya. Kedua subjek melakukan
upaya-upaya dalam manajemen sumber daya waktu yang mereka miliki utamanya
dengan membuat perencanaan kegiatan jangka pendek, memiliki sikap positif terhadap
waktu yang dimiliki dan membuat perencanaan terhadap kegiatan jangka panjang.

Kedua subjek mengatur kegiatannya dengan membuat perencanaan-perencanaan
jangka pendek. Dalam membuat perencanaan tersebut, kedua subjek pertama-tama akan
menentukan prioritas atas tugas atau kegiatan yang dimiliki. Kemudian berdasarkan
daftar prioritas tersebut, kedua subjek kemudian akan menyusun daftar kegiatan
mingguan dan harian. Tugas atau kegiatan yang tidak ada dalam daftar prioritas akan
dijadwalkan dengan menyesuaikan jadwal tugas atau kegiatan prioritas. Kedua subjek
memilih untuk menunda atau membatalkan kegiatan yang bentrok atau berbarengan
dengan jadwal kegiatan prioritas.

Kedua subjek memiliki sikap positif terhadap waktu yang mereka miliki, yaitu

dengan berusaha menggunakan waktu secara konstruktif dan bertanggung jawab. Waktu
yang dimiliki oleh kedua subjek utamanya akan dimanfaatkan untuk melakukan dan
menyelesaikan tugas dan kegiatan yang dimiliki. Kedua subjek juga berusaha untuk
menghindari hal-hal yang berpotensi dapat mengganggu aktivitasnya.
Selain itu, kedua subjek juga membuat perencanaan jangka panjang untuk kegiatannya
dalam satu semester hingga satu tahun kedepan. Kedua subjek juga berusaha untuk
mengorganisir tugas dan kegiatan mereka dengan baik. Salah satunya dengan
mengurutkan tugas berdasarkan preferensi, membuat catatan pengingat dan berusaha
menyelesaikan tugas dan kegiatan sebelum tenggat waktu pengumpulan.
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